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Fokus masalah dalam penelitian ini adalah Pembinaan nilai-nilai Islami
dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri
5 Tanah Laut. Nilai-nilai Islami sebagai bahan pembinaan pada peserta didik di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Tanah Laut. Faktor-faktor yang menghambat dan
mendukung  pembinaan nilai-nilai Islami pada peserta didik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 5 Tanah Laut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dalam
bentuk studi kasus yaitu penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung
kelapangan terhadap kasus-kasus yang ada dan relevan dengan objek penelitian
ini. Sedangkan pendekatan yang digunakan ialah deskriptif kualitatif yang
memaparkan kejadian dan gejala yang muncul pada saat penelitian berlangsung.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian studi kasus.
Objek dalam penelitian ini adalah pembinaan nilai-nilai Islami pada peserta didik
dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri
5 Tanah Laut, sedangkan yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah satu
orang guru Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Tanah
Laut. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah observasi,
wawancara, dan dokumenter. Setelah data terkumpul selanjutnya diproses melalui
editing dan klasifikasi data secara diskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa; nilai-nilai Islami dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang mengacu pada nilai material, nilai
formal, nilai fungsional, dan nilai esensial yang menjadi bahan pembinaan pada
peserta didik ialah Cinta pada budaya Islam sebagai karya kaum Muslim,
meneladani isi pemikiran dan karya ulama, membangun kesadaran generasi untuk
bertanggung jawab pada kemajuan Islam, mencontoh perjuangan tokoh-tokoh
pejuang Islam, memupuk semangat dan motivasi untuk berprestasi sebagaimana
prestasi-prestasi orang terdahulu; cara yang digunakan guru Sejarah Kebudayaan
Islam dalam pembinaan nilai-nilai Islami pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam dengan bercerita, motivasi, nasehat, keteladanan, dan pembiasaan; faktor
penghambat yaitu faktor siswa dan faktor lingkungan (keluarga dan masyarakat);
faktor pendukung yaitu faktor guru, faktor siswa, dan faktor lingkungan
(sekolah).



